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ABSTRACT 

 The low level of employment in Indonesia has led to more complex problems 

that can affects social and economic problems. This encourages the migration of the 

population. International labor migration becomes one of the alternatives that can be 

done, as well as a solution to the unemployment problem. Labor migration is caused 

by several factors. This study aims to analyze the impact of unemployment rate, 

provincial minimum wage, poverty rate, human development index and GDP per 

capita by using Random Effect Methods (REM). This research uses secondary data in 

the form of time series data and cross sections data during the period 2010-2016. 

 Based on the analysis that have been made the results are the variables 

unemployment rate, poverty, provincial minimum wage that can affects significantly 

for migration Labor By Province In Indonesia. However, the variables of human 

development index and gdp per capita are not significanlyt for migration Labor By 

Province In Indonesia. 

Keyword : Out Migration of Labor Indonesia, Gdp per capita, Poverty, Human 

Developtment Index, wage,  Random Effect Methods (REM). 
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PENDAHULUAN

 

 Jumlah dan struktur penduduk di dunia merupakan faktor dinamika yang 

penting karena penduduk sangat mempengaruhi dan menentukan arah perkembangan 

negara di masa datang. Tetapi dalam hal ini penduduk yang besar harus didukung 

dengan kualitas yang baik pula. Karena itu, jika tidak ada wadah dan dukungan 

kualitas maka akan muncul permasalahan baru yaitu permasalahan kependudukan di 

Indonesia yang berkepanjangan. Permasalahan ini merujuk pada salah satu komponen 

kependudukan yang akan berpengaruh terhadap jumlah dan struktur penduduk di 

negara yang kelebihan sumber daya manusia yaitu migrasi.  

 Migrasi adalah pindahnya suatu penduduk dengan tujuan untuk menetap dari 

satu tempat ke tempat lain melewati batas administrative. Dalam konteks lebih luas, 

aktivitas migrasi diartikan sebagai suatu perubahan tempat tinggal, baik permanen 

maupun semi permanen yang mencakup pendatang, imigran, pekerja temporer, 

pekerja tamu, mahasiswa maupun pendatang ilegal yang menyebrangi suatu batas 

wilayah negara (Abdul Haris dan Nyoman dika, 2002).  

 Migrasi ada dua jenis, yaitu migrasi internasional dan internal. Migrasi 

internal adalah perpindahan penduduk baik kelompok atau individu yang masuk dan 

keluar dari daerah asal ke daerah lain tapi masih berada di satu negara yang sama. 

Migrasi Internasional adalah suatu aktivitas pindahnya suatu penduduk yang 

mencakup pindahnya tempat tinggal, tujuan bermigrasi dan keinginan-keinginan 

untuk menetap atau tidak di daerah tujuan yang melewati batas suatu negara. (Lee, 

1991). Migrasi dilakukan karena adanya tanggapan terhadap perbedaan antara 



daerah/negara satu dengan yang lainnya. Dalam penelitian ini akan di bahas mengenai 

migrasi internasional. 

 Fenomena migrasi internasional merupakan fenomena yang sering terjadi di 

banyak negara berkembang salah satunya Indonesia. Dapat terbukti dari jumlah tki 

terdaftar sebagai pekerja formal dan informal yang cukup besar setiap tahunnya. Pada 

umumnya, migrasi tenaga kerja berasal dari lokasi yang memiliki kelebihan tenaga 

kerja dan berpenghasilan rendah menuju lokasi yang kekurangan tenaga kerja atau 

yang mampu memberikan pendapatan lebih tinggi. Migrasi dapat meningkatkan dan 

mengurangi jumlah penduduk disuatu wilayah disebabkan ada yang masuk dan keluar 

dari suatu wilayah atau negara tertentu. 

 

LANDASAN TEORI 

A. Teori Migrasi 

1. Teori migrasi Everet Lee (1991)  

 Teori ini menjelaskan tentang faktor pendorong dan penarik bagi 

sesorang untuk bermigrasi antar negara. Di antara faktor pendorong dari 

negara asal pekerja migran adalah pertimbangan gaji rendah, lapangan 

kerja terbatas dan akses sosial rendah di negara asal. Dari faktor penarik 

pada negara tujuan adalah gaji yang kompetitif, tingkat pengangguran 

rendah dan cenderung seseorang meninggalkan negara asalnya (Lee, 

1991:8). 

Beberapa pengertian daya tarik dan daya dorong sebagai berikut:  

1. Faktor dari daerah asal yakni faktor pendorong bagi seseorang yang 

ingin meninggalkan daerah dimana ia berasal. 



2. Faktor daerah tujuan yaitu faktor yang ada dari daerah lain dan 

mempunyai daya tarik untuk seseorang pindah ke daerah tersebut. 

3. Faktor penghambat dimana faktor ini menjadi penghambat bagi 

terjadinya migrasi. 

4. Faktor individu atau pribadi yaitu adalah hal mendasar terjadinya 

migrasi. 

2. Teori Migrasi Todaro (2000) 

 Teori migrasi menurut Todaro, migrasi sering kali dipicu oleh sebuah 

fenomena ekonomi, hal ini dirumuskan bahwa migrasi berkembang karena 

adanya perbedaan-perbedaan antara pendapatan yang diharapkan dan yang 

terjadi di pedesaan dan di perkotaan. Teori ini memandang bahwa mereka 

akan melakukan migrasi jika pendapatan yang mereka “harapkan” di 

tempat kota lebih besar dibandingkan dengan pendapatan rata-rata yang 

mereka terima di desa. 

Empat karakteristik utama model migrasi Todaro: 

1. Migrasi sering didorong oleh pertimbangan-pertimbangan ekonomis 

yang rasional. Seperti pertimbangan manfaat (benefits) dan biaya 

(costs), tidak hanya financial namun juga secara psikologis. 

2. Keputusan bermigrasi tergantung pada upah riil “yang diharapkan” 

dariapada “yang terjadi”, dimana perbedaan yang “diharapkan” 

tersebut ditentukan dari interaksi antara dua variabel, yaitu perbedaan 

upah tingkah upah antara desa-kota yang terjadi dan kemungkinan 

mendapatkan pekerjaan dikota. 

3. Kemungkinan dalam memperoleh pekerjaan di perkotaan berhubungan 

terbalik dengan tingkat pengangguran di perkotaan. 



4. Tingkat migrasi yang melebihi tingkat pertumbuhan kesempatan kerja 

di perkotaan sangat mungkin terjadi. Tingkat pengangguran yang 

tinggi di perkotaan adalah hal yang tidak bisa dihindari karena adanya 

ketidakseimbangan yang parah antara kesempatan ekonomi di 

perkotaan dan di pedesaan pada hamper semua NSB. 

 

METODE ANALISIS DATA 

 Model analisis yang digunakan adalah metode regresi Data Panel menggunakan . 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data kuantitatif  yaitu berupa jenis 

data sekunder. Data sekunder didapat dari literature jurnal, penelitian terdahulu, serta 

data-data resmi dari instansi terkait penelitian. Data yang digunakan merupakan data 

time series dan cross section berupa data panel periode tahun 2010-2016.      

 Alat ukur data yang digunakan untuk mengolah data dan untuk menginput data 

pada perangkat yang sudah terkumpul yaitu, program Microsoft Exel 2010 dan Eviews 

7. Microsoft Exel 2010 digunakan untuk membuat tabel yang dibutuhkan untuk 

memudahkan penggunanaan data dan menyimpan data. Eviews 7 digunakan untuk 

pengolahan regresi data dan pengolahan data panel. 

 

Model yang digunakan dalam data panel adalah sebagai berikut : 

TKI = α + β1(JPM)it + β2(UMP)it + β3(JP)it + β4(IPM)it + β5(PDRBPERKAPITA)it 

+ et 

Dimana : 

TKI    = Tenaga kerja Indonesia 

JPM    = Jumlah penduduk miskin 

UMP   = Upah minimum provinsi 



JP    = Jumlah pengangguran 

IPM   = Indeks Pembangunan Manusia 

PDRB Per Kapita  = Produk Domestic Bruto Per Kapita 

α    = Konstanta 

β12345   = Koefisien Parameter  

et    = Disturbance Error 

i    = 30 Provinsi di Indonesia 

t    = 2010, 2011, 2012, 2013, 2014, 2015, 2016 

Periode analisis dilakukan pada tahun 2010-2016. Variabel-variabel yang digunakan 

adalah : 

1. Variabel bebas (dependen) : Tenaga Kerja Indonesia resmi dari Indonesia 

(TKI). 

2. Variabel terikat (independen) : PDRB Per Kapita per provinsi, jumlah 

penduduk miskin per provinsi (JPM), upah minimum provinsi (UMP), jumlah 

pengangguran per provinsi (JP) dan indeks pembangunan manusia per provinsi 

(IPM).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil estimasi regresi data panel yang telah dilakukan dapat 

diketahui bahwa variabel jumlah penduduk miskin, indeks pembangunan manusia, 

dan upah minimum provinsi berpengaruh signifikan terhadap migrasi tenaga kerja ke 

luar negeri berdasarkan provinsi di Indonesia. Sedangkan variabel pdrb per kapita dan 

jumlah pengangguran tidak berpengaruh signifikan terhadap migrasi tenaga kerja ke 

luar negeri berdasarkan provinsi di Indonesia. Berikut adalah tabel hasil estimasi 



regresi data panel menunjukkan bahwa adanya perbedaan hasil antara variabel yang 

mempengaruhi dan tdak mempengaruhi migrasi tenaga kerja ke luar negeri :  

 

Variabel Dependen: Tenaga 

kerja Indonesia (TKI)  

MODEL 

COMMON 

EFFECT 

FIXED 

EFFECT 

RANDOM 

EFFECT 

Konstanta 11.53008 4.599855 11.72607 

Probabilitas 0.0180***  0.7479* 0.0119** 

 

Jumlah Pengangguran -0.077098  -0.016787 -0.024330 

Probabilitas 0.3260* 0.8175* 0.7157* 

    

Upah Minimum Provinsi -1.943006 -1.765931 -1.923929 

Probabilitas  0.0000***  0.0191** 0.0000*** 

 

Jumlah Penduduk Miskin  1.594682  1.509760 1.521956 

Probabilitas  0.0000***  0.0000***  0.000*** 

 

Indeks Pembangunan 

Manusia  0.211593  0.077476  0.197481 

Probabilitas  0.0000*** 0.7010*  0.0024*** 

 

PDRBPERKAPITA -0.151099 1.160007 -0.112617 

Probabilitas  0.5493*  0.6120* 0.8282* 

 

R-squared 0.628698  0.862207  0.329197 

F-Statistik 69.08370 32.20647  20.02264 

Probabilitas  0.0000  0.0000  0.000000 

Keterangan: *: signifikan dalam level 10%, **: signifikan dalam level 5%, ***: signifikan 

dalam level 1% 

Sumber: Hasil pengolahan data panel menggunakan program E-views 

 

 

INTERPRETASI HASIL PENGUJIAN  

1. Pengaruh jumlah pengangguran terhadap tenaga kerja Indonesia yang 

bekerja di luar negeri periode 2010-2016. 

  Variabel jumlah pengangguran terhadap tenaga kerja Indonesia yang 

bekerja di luar negeri berdasarkan uji statistik diperoleh hasil koefisien sebesar 

-0.024330, nilai ini menunjukkan setiap kenaikan 1% maka dapat menurunkan 



jumlah migrasi tenaga kerja ke luar negeri sebesar 0.02%. Variabel jumlah 

pengangguran berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap perginya 

tenaga kerja Indonesia ke luar negeri dengan tingkat probabilitas sebesar 

0.7157. Nilai probabilitas ini menunjukkan bahwa perubahan peningkatan pada 

jumlah pengangguran dapat mempengaruhi jumlah tenaga kerja per provinsi di 

Indonesia yang bekerja di luar negeri. 

  Sesuai teori yang dikemukakan oleh Todaro, motivasi utama seseroang 

melakukan migrasi adalah motif ekonomi.  Motivasi ini muncul akibat 

pertimbangan ekonomi yang dianggap rasional, dalam hal ini mobilitas 

mempunyai dua harapan yaitu harapan untuk memperoleh pekerjaan dan 

harapan untuk mendapatkan pendapatan yang lebih tinggi. Ketika penduduk 

tidak mempunyai pekerjaan dan penghasilan akan menimbulkan pengangguran 

meningkat. 

  Adapun salah satu faktor lain yang mempengaruhi penurunan tenaga 

kerja Indonesia ke luar negeri adalah faktor ekonomi regional dan global yang 

mengalami kelesuan atau stagnan, sehingga permintaan tenaga kerja ke luar  

negeri untuk di isi pada sektor-sektor padat karya terjadi penurunan (BNP2TKI, 

2017). Tetapi dilihat dari sudut pandang perekonomian nasional Indonesia, 

pertumbuhan ekonomi mencapai 5,3%. Artinya perhatian pemerintah pada 

bidang infrastruktur melalui proyek-proyek besar yang dibangun diseluruh 

tanah air akan memberikan pengaruh yang besar pada penyerapan tenaga kerja 

yang lebih besar. 

2. Pengaruh upah minimum provinsi terhadap tenaga kerja Indonesia yang 

bekerja di luar negeri periode 2010-2016. 



  Variabel upah minimum provinsi terhadap tenaga kerja yang bekerja di 

luar negeri berdasarkan uji statistic diperoleh hasil koefisien sebesar -1.923929-

1.923929. Variabel upah minimum provinsi berpengaruh negative dan 

signifikan terhadap perginya tenaga kerja Indonesia ke luar negeri dengan 

tingkat probabilitas sebesar 0.0000. 

Nilai probabilitas ini menunjukkan bahwa perubahan peningkatan pada upah 

minimum provinsi dapat mempengaruhi jumlah tenaga kerja per provinsi di 

Indonesia yang bekerja di luar negeri.  Sesuai teori migrasi Todaro, para 

migran akan melakukan migrasi tenaga kerja apabila penghasilannya lebih 

besar daripada biaya yang dikeluarkan saat akan melakukan migrasi. Upah 

yang diterima oleh para pekerja akan dikirimkan terus-menerus ke negara asal 

dan keluarga. Hal ini berdampak pada terpenuhinya kebutuhan keluarga dan 

menambah remitansi negara asal sehingga mengalami perbaikan keadaan 

ekonomi. 

  Penelitian sebelumnya dilakukan oleh C.Simon dan Oded (2007), 

migrasi terjadi akibat adanya ketidakseimbangan pendapatan/upah dan tingkat 

penganggurannya yang diakibatkan oleh kemerosotan ekonomi. Tetapi jika 

kondisi perekonomian di negara asal menuju perbaikan akan berpengaruh 

kepada perbaikan pendapatan/upah dan pengangguran dan mempengaruhi 

keputusan bermigrasi.  

  Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Nisar at all (2008), variabel 

upah yang digunakan berpengaruh negative signifikan terhadap migrasi tenaga 

kerja ke luar negeri. Pada hasil uji statistic yang dilakukan, upah minimum 

provinsi berpengaruh negative signifikan terhadap migrasi tenaga kerja 

Indonesia ke luar negeri.  Upah minimum provinsi yang naik setiap tahunnya 



menyebabkan turunnya jumlah migrasi tenaga kerja, dikarenakan pemenuhan 

kebutuhan telah terpenuhi tanpa mengharuskan diri untuk kembali menjadi 

tenaga kerja Indonesia untuk memperoleh pendapatan yang lebih tinggi. 

3. Pengaruh jumlah penduduk miskin terhadap tenaga kerja Indonesia yang 

bekerja di luar negeri periode 2010-2016. 

  Variabel jumlah penduduk miskin terhadap migrasi tenaga kerja ke 

luar negeri berdasarkan uji statistic diperoleh hasil koefisien sebesar 1.521956, 

nilai ini menunjukkan setiap kenaikan 1% maka dapat meningkatkan jumlah 

perginya tenaga kerja yang bekerja di luar negeri sebesar 1.52%. Variabel 

jumlah penduduk miskin berpengaruh positif dan signifikan terhadap perginya 

tenaga kerja Indonesia ke luar negeri dengan tingkat probabilitas sebesar 

0.0000. Nilai probabilitas ini menunjukkan bahwa perubahan peningkatan pada 

jumlah penduduk miskin dapat mempengaruhi jumlah tenaga kerja per provinsi 

di Indonesia yang bekerja di luar negeri.  Sesuai teori Malthus, ledakan 

penduduk akan menimbulkan pola hidup yang serba pas-pasan (subsisten) atau 

disebut model jebakan populasi Malthus ekuilibrium tingkat rendah (low-level 

equilibrium population trap). Hal ini sejalan dengan uji statistic uang telah 

dilakukan, ketika penduduk dalam posisi yang subsisten bahkan cenderung 

lebih rendah dari subsisten, maka penduduk akan berusaha mencari solusi 

untuk merubah keadaan tersebut, sehingga dalam keadaan ini migrasi tenaga 

kerja dapat menjadi solusi (Todaro, 2000).  

  Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Wahyu dan Sri  (2017), dimana 

variable jumlah penduduk miskin berpengaruh positif signifkan terhadap 

migrasi tenaga kerja ke luar negeri. Pendapatan yang diperoleh selain dapat 

menambah devisa negara melalui remitansi, keluarga para migran juga dapat 



merasakan dampak dari pengiriman remitan tersebut, yaitu dengan selisih upah 

dalam negeri dan luar negeri maka dapat meningkatkan pendapatan pekerja dan 

keluarganya yang meningkat sehingga bisa terbebas dari kemiskinan. Menurut 

M.jumbur Hidayat (Kepala BNP2TKI, 2016), 1 orang pekerja Indonesia dapat 

memberikan kontribusi kepada 5 orang dalam sebuah keluarga. 

  Hal ini sesuai dengan uji statistic yang telah dilakukan, apabila jumlah 

penduduk miskin naik, maka migrasi tenaga kerja Indonesia juga akan naik. 

Semakin besar jumlah migrasi tenaga kerja maka akan memberikan dampak 

berkurangnya jumlah penduduk miskin per provinsi di Indonesia. Hasil uji 

statistic yang telah dilakukan, variabel jumlah penduduk miskin berpengaruh 

positif signifikan terhadap migrasi tenaga kerja ke luar negeri. Artinya, jika 

jumlah penduduk miskin mengalami peningkatan akan meningkatkan jumlah 

migrasi tenaga kerja ke luar negeri. 

4. Pengaruh indeks pembangunan manusia terhadap tenaga kerja Indonesia 

yang bekerja di luar negeri periode 2010-2016. 

  Variabel indeks pembangunan manusia terhadap tenaga kerja yang 

bekerja di luar negeri berdasarkan uji statistic diperoleh hasil koefisien sebesar 

0.197481. Variabel indeks pembangunan manusia berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perginya tenaga kerja Indonesia ke luar negeri dengan 

tingkat probabilitas sebesar 0.0024. Nilai probabilitas ini menunjukkan bahwa 

perubahan peningkatan pada indeks pembangunan manusia dapat 

mempengaruhi jumlah tenaga kerja per provinsi di Indonesia yang bekerja di 

luar negeri. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Sussy (2015), peneliti 

menggunakan variebEl ipm untuk mengetahui pengaruh ipm terhadap 

kemiskinan. Hasil menunjukkan bahwa semakin tinggi ipm di suatu wilayah 



akan menurunkan kemiskinan. Jika dikaitkan dengan migrasi tenaga kerja 

Indonesia, ipm menunjukkan hasil statistic yang sama dimana jika ipm semakin 

tinggi maka akan mengurangi jumlah migrasi tenaga kerja ke luar negeri karena 

ipm mempengaruhi jumlah kemiskinan dan akan menurunkan pula migrasi 

tenaga kerja ke luar negeri.  

  Menurut United Nations Developtment Programme (UNDP), ipm 

merupakan salah satu pendekatan untuk mengukur tungkat keberhasilan 

pembangunan manusia. Semakin tinggi nilai ipm yang di capai suatu penduduk 

dan negara, maka akan mengurangi migras internasional. Hal ini dikarenakan 

capaian indicator dalam ipm yaitu angka harapan hidup waktu lahir, rata-rata 

lama sekolah, pendidikan, dan pengeluaran per kapita sudah terwujud di negara 

asal.  

5. Pengaruh pdrb per kapita terhadap tenaga kerja Indonesia yang bekerja 

di luar negeri periode 2010-2016. 

  Variabel pdrb per kapita terhadap tenaga kerja yang bekerja di luar 

negeri berdasarkan uji statistic diperoleh hasil koefisien sebesar -0007214. 

Variabel pdrb per kapita berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap 

perginya tenaga kerja Indonesia ke luar negeri dengan tingkat probabilitas 

sebesar 0.277. Nilai probabilitas ini menunjukkan bahwa perubahan 

peningkatan pada pdrb per kapita dapat mempengaruhi jumlah tenaga kerja per 

provinsi di Indonesia yang bekerja di luar negeri.  

  Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Wahyu dan Sri (2017), dimana 

variabel pdrb per kapita tidak berpengaruh signifikan terhadap migrasi tenaga 

kerja keluar negeri. Pdrb per kapita dapat dijadikan ukuran tingkat taraf 

ekonomi masyarakat di suatu wilayah. Semakin tinggi nilai dari pdrb per kapita 



maka tingkat kesejahteraan di suatu wilayah semakin baik. Ketika 

kesejahteraan membaik diharapkan masyarakat memiliki akses yang lebih luas 

dalam bidang pendidikan, kesehatan dan dalam memenuhi kebutuhan sehari-

hari. Dalam keadaan tingkat pendapatan yang tinggi, maka migrasi tenaga kerja 

akan berkurang. Hal ini dikarenakan masyarakat telah sejahtera sehingga 

masyarakat tidak perlu mencari solusi untuk menambah pendapatan lagi untuk 

menghidupi kebutuhannya. Ketika  nilai pdrb per kapita tinggi maka prdb per 

kapita tidak berpengaruh signifikan terhadap migrasi tenaga kerja ke luar 

negeri. 

  Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Giuseppe dan Jonathan 

(2017), penelitian ini menggunakan variabel gdp per kapita dari negara asal. 

Variabel gdp per kapita berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap 

migrasi internasional. Hukum Okun menjelaskan hubungan negative antara 

output dan tingkat pengangguran, peningkatan pada output akan menghasilkan 

penurunan pada pengangguran dengan asumsi bahwa angkatan kerja adalah 

konstan. Okun menyimpukan bahwa tanpa adanya pertumbuhan ekonomi, 

tingkat pengangguran akan terus meningkat. Hal ini sejalan pada uji statistic 

yang telah dilakukan pdrb  per kapita berpengaruh negative dan tidak signifikan 

terhadap migrasi tenaga kerja Indonesia. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  Berdasarkan hasil regresi data panel yang telah dilakukan mengenai Analisis 

Determinasi Migrasi Tenaga Kerja Ke Luar Negeri Berdasarkan Provinsi di Indonesia 

Periode 2010-2016, maka dapat disimpulkan dengan hasil berikut :  

1. Hasil estimasi menunjukkan bahwa jumlah pengangguran negative dan 

tidak signifikan terhadap migrasi tenaga kerja ke luar negeri berdasarkan 



provinsi di Indonesia periode 2010-2016. Ketika terjadi peningkatan pada 

variabel jumlah pengangguran, maka akan menurunkan migrasi tenaga 

kerja ke luar negeri. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upah minimum provinsi berpengaruh 

negative dan signifikan terhadap migrasi tenaga kerja ke luar negeri 

berdasarkan provinsi di Indonesia periode 2010-2016. Ketika terjadi 

peningkatan pada variabel upah minimum provinsi, maka akan menurunkan 

migrasi tenaga kerja ke luar negeri. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah penduduk miskin berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap migrasi tenaga kerja ke luar negeri 

berdasarkan provinsi di Indonesia periode 2010-2016. Ketika terjadi 

peningkatan pada variabel jumlah kemiskinan, maka akan meningkatan 

migrasi tenaga kerja ke luar negeri. 

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa indeks pembangunan manusia 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap migrasi tenaga kerja ke luar 

negeri berdasarkan provinsi di Indonesia periode 2010-2016. Ketika terjadi 

peningkatan pada variabel indeks pembangunan manusia, maka akan 

meningkatkan migrasi tenaga kerja ke luar negeri. 

5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pdrb per kapita negative dan tidak 

signifikan terhadap migrasi tenaga kerja ke luar negeri berdasarkan provinsi 

di Indonesia periode 2010-2016. Ketika terjadi peningkatan pada variabel 

pdrb per capita, maka akan menurunkan migrasi tenaga kerja ke luar 

negeri.. 

 

 



SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang didapat, maka saran yang 

dapat diberikan oleh peneliti sebagai berikut :  

1. Diharapkan pemerintah lebih tanggap dalam menanggapi perbaikan kualitas 

sumber daya manusia (SDM) pada tenaga kerja Indonesia. Hal ini 

dimaksudkan agar tenaga kerja menguasai tanggung jawab sebagai pekerja 

dan bisa menambah peluang pekerja pada sektor formal. Mayoritas pekerja 

sektor formal ini nantinya akan membawa pengaruh positif baik negara tempat 

bekerja dan juga negara asal.  

2. Diharapkan pemerintah dapat memperbaiki dan melindungi para tki dari agen-

agen tki illegal. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari masalah yang tidak 

diinginkan. Agar nantinya para tenaga kerja memiliki perlindungan dan 

kekuatan hukum yang jelas. 
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